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Abstract

This study aims to determine: how the influence of Perceived Organizational Support and
Nonphysical Work Environment on Employee Retention at PT. DJL Afdeling IX. This study is a study
with a quantitative approach. Data collection through Observation, Literature Study, and
Questionnaire Distribution. The population in this study were all workers at PT. DJL Afdeling IX.
Determination of sample size using the Hair formula (2014) which is 50 people by multiplying the
number of indicators by a minimum value of 5-10. lesting of research instruments using validity tests
and reliability tests with SPSS The data analysis technique used in this study is Structural Equation
Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS) using the Smart-PLS 3.0 application. Based on
the calculation results, it can be seen that the Original Sample Estimate value of Non-Physical Work
Environment on Retention is 0.587 and the T-Statistic is 5.409 with a P-Value of 0.000. Likewise,
Perceived Organizational Support (POS) on Retention is worth 0.321 and T-Statistic is 2.586 with a
P-Value of 0.010.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Perceived Organizational Support dan
Lingkungan Kerja Nonfisik terhadap Retensi Karyawan di PT. DJL Afdeling IX. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data melalui observasi, studi
pustaka, dan penyebaran kuesioner. Populasi adalah seluruh pekerja di PT. DJL Afdeling IX.
Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Hair (2014) yaitu berjumlah 50 orang dengan cara

mengalikan jumlah indikator dengan nilai minimum 5-10. Pengujian instrumen penelitian
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menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan SPSS. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
dengan menggunakan aplikasi Smart-PLS 3.0. Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa
nilai Original Sample Estimate Lingkungan Kerja Nonfisik terhadap Retensi bernilai 0,587 dan T-
Statistik sebesar 5,409 dengan nilai P-Value 0.000. Begitupula Perceived Organizational Support
(POS) terhadap Retensi bernilai 0,321 dan T-Statistik sebesar 2,586 dengan nilai P-Value 0,010

Kata Kunci: Dukungan Organisasi yang Dirasakan (POS), Lingkungan Kerja Nonfisik, Retensi
Pendahuluan

Perceived Organizational Support (POS) merupakan dukungan organisasi atau kepedulian
yang dirasakan karyawan baik dari perusahaan ataupun lingkungan. Sahrah et al., (2017) menyatakan
POS merupakan kepercayaan umum pekerja perihal sejauh mana perusahaan menilai pekerjaan
mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Fuzi et al., (2022) mengemukakan bahwa POS
merupakan anggapan dari pekerja perihal kontribusi, dukungan yang didapat, dan tingkat kepedulian
terhadap kesejahteraan karyawan yang diberikan oleh organisasi Lingkungan kerja nonfisik juga ikut
berpengaruh terhadap retensi atau upaya mempertahankan loyalitas karyawan dalam jangka panjang.
Sedarmayanti (2017) menyatakan lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi di
tempat kerja yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan. Enny (2019) menjelaskan lingkungan kerja nonfisik adalah segala situasi yang terjadi
sehubungan dengan tempat kerja, baik hubungan antarsesama rekan kerja maupun hubungan dengan
bawahan.

Lingkungan kerja nonfisik disebutkan berpengaruh positif terhadap retensi. Penelitian Putra
et al., (2016) yang meneliti tentang pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Perceived
Organizational Support terhadap Retensi Karyawan menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap retensi, Penelitian ini didukung juga oleh Wibowo (2024) yang
menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap retensi. Aditeresna dan Mujiati
(2018) menyatakan retensi karyawan adalah salah satu cara yang dipakai oleh manajemen untuk
mempertahankan karyawan yang berkompeten agar tetap bertahan dalam perusahaan dalam jangka
waktu tertentu. Sedangkan Amstrong dalam Hidayat et al., (2020) menyebutkan bahwa retensi
karyawan adalah strategi untuk mempertahankan individu-individu yang berbakat dengan mendorong
mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perusahaan. Adapun pendapat Putra
& Rahyuda (2016) yang menyebutkan bahwa retensi adalah upaya perusahaan untuk mempertahankan
individu yang dianggap kompeten. Afsar et al., (2017) menjelaskan Pereceived Organizational
Support (POS) adalah tingkat sejauh mana dukungan dan kepedulian organisasi terhadap
kesejahteraan karyawan dalam memenuhi kebutuhan sosioemosionalnya, atas kontribusi karyawan
kepada organisasi. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ismainar (2018) tentang persepsi

dukungan organisasi menjelaskan bahwa persepsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi
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karyawan mengenai sejauh mana organisasi menilai penting bagi kebutuhan sosioemosional mereka
seperti penghargaan, kepedulian, dan keuntungan seperti gaji dan tunjungan kesehatan.

Wijaya (2021) menguraikan lingkungan kerja non isik adalah hubungan kerja yang baik akan
mempengaruhi karyawan dikarenakan karyawan yang merasa nyaman dalam bekerja dengan atasan
maupun antarsesama rekan kerja, maka mengakibatkan kinerja karyawan menjadi meningkat.
Lingkungan kerja nonfisik telah menjadi faktor yang lebih efektif dari faktor lainya dalam menjaga

retensi karyawan (Astuti & Dewi 2019).
Metode

Penelitian ini untuk menguji hipotesis dengan maksud memperkuat hipotesis. Dalam
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Abdullah et al., (2017)
mengatakan, penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena. Silaen (2018) menyebutkan populasi adalah keseluruhan dari objek atau
individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Populasi juga disebut
universe atau keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau benda mati. Dilihat dari pendapat ahli di
atas maka populasi yang akan digunakan penelitian ini adalah para karyawan PT. Damai Jaya Lestari
(DJL) Afdeling IX. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu
untuk diukur atau diamati karakteristiknya (Silaen, 2018). Teknik penarikan sampel dalam penelitian
ini menggunakan sampling jenuh yaitu mencakup seluruh karyawan PT. Damai Jaya Lestari Afdeling

IX yang berjumlah 50 orang.

Hasil
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
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Convergent Validity
Pengukuran convergent validity dilakukan dengan melihat item reliability (indikator validitas)
yang ditunjukkan oleh loading factor, nilai loading > 0,7 dikatakan valid. Namun demikian pada riset

tahap pengembangan skala, loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima (Hamid dan Anwar, 2019).
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Tabel 1
Nilai Quther Loading
LINGKUNGAN .
Item KERJA NON FISIK POS Retensi
XI1.1 0,863
X1.2 0,808
X1.3 0,910
X2.1 0,789
X2.2 0,776
X2.3 0,832
X2.4 0,748
X2.5 0,732
Yl 0,810
Y2 0,858
Y3 0,827
Y4 0,748

Sumber: Data diolah PLS
Pada Tabel 1, nilai outher loading menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai loading factor yang > 0,7 dan dinyatakan valid. Berdasarkan hasil
pengukuran diketahui bahwa nilai outher loading > 0,7 memiliki tingkat validitas yang tinggi dan

sudah dinyatakan baik.

Nilai AVE (Avarage Variance Extracted)

Selain nilai cross loading, nilai AVE (Avarage Variance Extracted) juga digunakan untuk
membuktikan nilai discriminat validity dalam kategori baik. Dalam skala pengukuran menggunakan
indikator reflektif nilai loading factor sebesar 0,7, nilai AVE sebesar 0,5 (Abdillah dan Hartono,
2015). Adapun nilai AVE sebagai berikut:

Tabel 2
Nilai AVE (Avarage Variance Extracted)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Lingkungan Kerja Nonfisik 0,603
POS 0,742
Retensi 0,659

Sumber: Data diolah PLS
Tabel 2 di atas menunjukkan hasil dari loading factor, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
variabel memiliki nilai konstruk yang baik. Dalam artian telah memenuhi ketetapan yang telah
ditentukan. Kemudian yaitu membandingkan nilai akar kuadran AVE dengan korelasi antar variabel
laten. Apabila nilai akar kuadran AVE > korelasi antardua variabel laten maka dinyatakan baik.

Adapun hasil akar kuadran AVE dan korelasi variabel laten.

Discriminant Validity
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan yang pertama untuk mengukur
discriminant validity, yaitu dengan melihat nilai cross loading. Hasil pengolahan data cross loading

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3
Nilai Cross Loading

Lingkungan Kerja

Item Nonfisik POS Retensi
X1.1 0,496 0,863 0,636
X1.2 0,832 0,808 0,697
X1.3 0,465 0,910 0,552
X2.1 0,789 0,368 0,537
X2.2 0,776 0,677 0,835
X2.3 0,832 0,808 0,697
X2.4 0,748 0,439 0,413
X2.5 0,732 0,313 0,519
Y1 0,751 0,737 0,810
Y2 0,702 0,639 0,858
Y3 0,603 0,579 0,827
Y4 0,560 0,381 0,748

Sumber: Data diolah PLS
Pada tabel 3 di atas, nilai cross loading menunjukkan adanya discriminat validity yang baik
dikarenakan nilai korelasional indikator terhadap variabel konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan

nilai korelasional variabel konstruk lain.

Tabel 4
Hasil Akar Kuadran AVE dan Korelasi Variabel Laten

Lingkungan Kerja

Variabel Nonfisik POS Retensi
Lingkungan Kerja Nonfisik 0,776
POS 0,713 0,862
Retensi 0,816 0,740 0,812

Sumber: Data diolah PLS
Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan nilai akar AVE untuk tiap variabel laten > dibanding

nilai korelasinya. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa korelasi antar konstruk dinyatakan baik.

Composite Realibility dan Cronbach’s Alpha
Selain dilakukan uji validitas konstruk, juga dilakukan uji realibilitas konstruk yang dimana

diukur dengan melihat nilai composite realibility dan cronbach’s alpha sebagai berikut:

Tabel 5
Composite Realibility dan Cronbach's Alpha

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability
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Lingkungan Kerja Nonfisik 0,841 0,883
Pos 0,826 0,896
Retensi 0,829 0,885

Sumber: Data diolah PLS
Dari nilai output pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa konstruk memiliki nilai reliabel
yang baik dimana suatu konstruk dinyatakan baik apabila memiliki nilai composite realibility diatas

0,7 dan nilai cronbach s alpha di atas 0,5.
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Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi
Wonua et al., (2021) menyatakan R*2 terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu: R*2 0.67 (kuat), 0.30
(sedang) dan 0.19 (lemah). Semakin tinggi nilai R*2 berarti semakin baik model prediksi dari suatu
penelitian. Analisis varian merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh antarvariabel dalam hal ini variabel independen. Adapun nilai dari analisis varian

(R2) atau uji determinasi sebagai berikut:

Tabel 6
Nilai R-Square
KONSTRUK R Square
Retensi 0,717

Sumber: Data Smart PLS
Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa konstruk Retensi mampu dijelaskan oleh variabel
Perceived Organizational Support (POS) dan Lingkungan Kerja Nonfisik sebesar 70,3%, sedangkan
sisanya sebesar 29,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Sehingga dalam hal

ini pengaruh determinasi Perceived Organizational Support (POS) dan Lingkungan Kerja Nonfisik
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memiliki kategori kuat terhadap Retensi karyawan. Dapat diartikan bahwa nilai kontribusi sebesar
70,3% ini mengindikasikan bahwa organisasi perlu memperhatikan dan meningkatkan kedua faktor
tersebut jika ingin meningkatkan retensi karyawan secara efektif, mengingat besarnya pengaruh yang

diberikan terhadap keputusan karyawan untuk bertahan di tempat kerja.

Path Cef ficient (Mean, STEDEY, T-Statistic, P-Value)
Tabel 7
Nilai Path Coefficient
Original Sample Standard

. . - T Statistics P
Hipotesis Sample Mean Deviation
TDEV Val
) (M) (STDEV) (jo/s )i alues
Lingk Kerja
Nonfisik -> Retensi 0,587 0,592 0,109 5,409 0,000
POS -> Retensi 0,321 0,315 0,124 2,586 0,010

Sumber: Data Smart PLS

Path Cefficient dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat hubungan antara konstruk dalam
setiap hipotesis (Wonua et al., 2021). Pada Path Cefficient dilakukan pengujian menggunakan PLS
Boothstrapping dengan melihat T-Statistic variabel independent terhadap variabel dependen dan nilai
P-Value. Menurut Abdillah dan Hartomo (2015), ketentuan rule of thumb yang dipakai dalam sebuah
penelitian adalah T-Statistic > 1,64 dengan taraf signifikan P-Value atau nilai probabilitas < 5% dan

bernilai positif.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Pertama (H;)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Smart PLS 3.0 yang disajikan dapat dilihat
bahwa nilai Original Sample Estimate Lingkungan Kerja Nonfisik terhadap Retensi bernilai 0,587 dan
T-Statistik sebesar 5,409 dengan nilai P-Value 0.000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel Lingkungan Kerja Nonfisik memiliki pengaruh terhadap Stres Kerja dikarenakan Rule of
Thumb yang digunakan pada penelitian ini yaitu T-Statistic > 1,64 dengan nilai P-Value < daripada
5% (0.05) sehingga dapat dinyatakan Hipotesis Pertama (H1) diterima. Dengan demikian Lingkungan
Kerja Nonfisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi pada karyawan PT. Damai Jaya

Lestari.

Pengujian Hipotesis Kedua (H)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Smart PLS 3.0 yang disajikan dapat dilihat
bahwa nilai original sample estimate Perceived Organizational Support (POS) terhadap Retensi
bernilai 0,321 dan T-Statistik sebesar 2,586 dengan nilai P-Value 0,010. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel Perceived Organizational Support (POS) memiliki pengaruh terhadap
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Retensi dikarenakan Rule of Thumb yang digunakan pada penelitian ini yaitu T-Statistic > 1,64
dengan nilai P-Value < daripada 5% (0.05) sehingga dapat dinyatakan Hipotesis Kedua (H2) diterima.
Dengan demikian Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Retensi pada buruh tani PT. Damai Jaya Lestari.

Diskusi/Pembahasan
Perceived Organizational Support (POS) Berpengaruh Terhadap Retensi

Berdasarkan hasil penelitian, Perceived Organizational Support berpengaruh terhadap
Retensi. Hal ini bisah dilihat pada deskripsi variabel diatas bahwa perusahaan PT. Damai Jaya Lestari
sangat memperhatikan para pekerjanya, ini dilihat pada deskripsi variabel bahwa dalam kesalahan
yang dilakukan oleh karyawan, perusahaan menerimanya selama karyawan tersebut masih mengakui
kesalahan. Kemudian apabila karyawan mengalami musibah, melahirkan, ataupun kematian, maka
perusahaan akan merespons hal tersebut dengan cara memberikan bantuan berupa uang tunai.
Lingkungan Kerja Non Fisik Berpengaruh Terhadap Retensi.

Berdasarkan penelitian penulis didapatkan bahwa Lingkungan Kerja Nonfisik berpengaruh
terhadap Retensi. Hal ini dapat dilihat pada deskripsi variabel di atas menunjukkan bahwa para
pekerja memberikan nilai rata-rata tinggi dikarenakan lingkungan kerja yang baik akan memberikan
dampak positif untuk mereka. Berdasarkan hasil survei peneliti menemukan bahwa lingkungan Kerja
Nonfisik yang terjadi dikarenakan adanya saling kerja sama antarsesama pekerja sehingga mendorong
mereka untuk tetap bertahan pada perusahaan, dan juga mercka menganggap bahwa pekerjaan yang
mereka miliki sudah sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu juga, atasan yang berada pada PT.
Damai Jaya Lestari selalu memberikan pengarahan dan motivasi yang baik, sehingga hubungan
antaratasan dan bawahan terjalin baik. Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti,
yang didukung oleh penelitian Wibowo (2023) menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan serta positif terhadap Retensi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diketahui adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel Perceived Organizational Support (POS) terhadap Retensi melalui
indikator-indikatornya, yaitu organisasi memberikan bantuan kepada karyawan, organisasi
memaatkan karyawan yang mengakui kesalahan yang dilakukan, dan organisasi memperhatikan
segala keluhan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diketahui adanya pengaruh positif dan
signifikan Lingkungan Kerja Nonfisik terhadap Retensi melalui indikator-indikatornya yaitu
kerjasama antarkaryawan, hubungan atasan dengan karyawan, hubungan rekan kerja setingkat,
hubungan bawahan dengan atasan, dan hubungan antarharyawan. Dengan hal ini dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi Perceived Organizational Support (POS) dan Lingkungan Kerja Nonfisik maka

semakin meningkat pula Retensi Karyawan di Perusahaan PT. Damai Jaya Lestari Afdeling IX.
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